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ABSTRACT
Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang aktual atau
potensial. Faktur adalah patah tulang biasanya disebabkan oleh trauma atau cedera fisik. Penanganan fraktur biasanya dilakukan
tindakan pembedahan. Keluhan utama yang terjadi setelah pembedahan adalah nyeri. Nyeri pasca bedah pasien kira-kira 80%
mengalami nyeri sedang sampai berat. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran intensitas nyeri pada pasien pasca bedah
fraktur di ruang rawat inap bedah Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
korelatif, dengan desain penelitian cross sectional study. Metode pengambilan sampel non-probability sampling, dengan tehnik
pengambilan sampel consesutive sampling pada 34 pasien. Alat pengumpulan data berupa kuesioner, yaitu berbentuk skala
pengukuran nyeri, serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil valid dan reliabel (0,673 dan 0,825). Analisa data terdiri
dari univariat. Hasil penelitian ini menunjukan intensitas nyeri pada pasien pasca bedah fraktur berada pada nyeri sedang (20,6 %),
nyeri berat terkontrol (55,9 %), dan nyeri berat tidak terkontrol (23,5 %).  Maka dapat disimpulkan bahwa intensitas nyeri pada
pasien pasca bedah fraktur di ruang rawat inap bedah Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh, paling besar
berada pada nyeri berat terkontrol (55,9 %). Peneliti mengharapkan perawat melakukan pengkajian terhadap nyeri dan intervensi
yang tepat untuk mengurangi nyeri pasien.
